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KEAGAMAAN AKTIVISMUDA HTI
DI PERGURUAN TINGGI ISLAM SURAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemunculan aktivisme Islam kaum
muda pendukung daulah islamiyah di Surakarta yang diprakarsai oleh salah satu
Dosen di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Di tempat yang sama
perkembangan gerakan transnasional sgenisnya, yakni HTI cukup bak dan
diindikass mendominasi Lembaga Dakwah Kampus di UMS. Tesis ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yang mengkaji Islam Politik dan mengambil
fokus obyek penelitian di Pabelan, Surakarta. Sumber data primernya diperoleh
dari mahasiswa di perguruan tinggi Islam Surakarta. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari wawancara pengurus Lembaga Dakwah Kampus di UMS dan
IAIN, akademisi Universitas Muhammadiyah Surakarta, obrolan dengan pengurus
HTlI mahasiswa, observasi,, media sosial, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, teori yang digunakan adalah Sosial kognitif
Albert Bandura dengan menggunakan pendekatan tindakan kol ektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab perkembangan aktivisme
di Surakarta adalah kombinasi dari faktor psikologi pemuda serta lingkungan di
sekitarnya. Termasuk aspek lingkungan, Sosio-historis dimana sgjarah pahit sgjak
masa keraton dan penjgahan, mampu menjadikan masyarakat lebih adaptif
terhadap banyak golongan, Pergerakan pemuda dan penindasan politik. Di UMS
dan IAIN sebaga representas kaum Islam moderat, pembacaan perilaku dilihat
dari tiga nilai, yaitu, fanatisme, eksklusifisme.dan etnosentrisme. Dari nila
tersebut terlihat pola penyebaran ideologi HT di UMS lebih tertutup dalam
kampus karena menghargai dan menjunjung etika pergerakan. Dari nilai perilaku
yang ditunjukkan serta ditunjang lingkungan dalam perguruan tinggi Islam
Surakarta, memunculkan tindakan atau aks diskursif. Aks diskursif seperti
halagah, kajian umum, diskusi, audiensi serta seminar pelatihan kepemipina HTI
masih pada tingkatan gerakan sosial bukan revolusi, sehingga pemerintah
melakukan politik pembiaran. Motivass HT membidik kalangan umat Islam yang
muda untuk memperkuat organisasi dan memperbanyak anggota. Penyesuaian
terhadap lingkungan dakwahpun dilakukan sebagai upaya pertahanan diri. Meski
demikian upaya penegakan khilafah dirasa belum bisa dilakukan karena berbagai
alasan, termasuk diantaranya harus berhadapan dengan golongan Islam sendiri,
bahkan sesama gerakan yang juga mengusung penegakan khilafah seperti
Khilafatul Muslimin. Hal tersebut dapat dilihat dari keseluruhan anggota HTI
yang tak lebih dari 3000 orang selurh Indonesia.

Keyword: Hizbut Tahrir, Aktivisme Islam Surakarta, Perguruan Tinggi Islam



PEDOMAN TRANSLITERAS

Tesis ini menggunakan €aan berdasarkan Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987
dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 :
A. Konsonan Tunggal

ARAB NAMA LATIN KETERANGAN

| alif - tidak dilambangkan

< ba b -

< ta t -

& sa $ sdengan satu titik di atas
o jim j -

c ha h h dengan satu titik di bawah
& kha kh -

> da d -

5 zal z Z dengan satu titik di atas
J ra r -

B za z -

Ny sin s -

o syin sy .
o sa S sdengan satu titik di bawah
P dad d d dengan satu titik di bawah
b ta t t dengan satu titik di bawah
L za z z dengan satu titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik

¢ gain g -

< fa f -

d gaf q -




gl kaf k )
J lam | -
. mim m )
3 nun n )
2 ha w )
3 wawu h -
: hamzah g?sesrtéﬂfﬁak;s ﬁituk lr?;nw?;:l? di zianr/]vial Qﬁi‘k
¢ ya y -

. Konsonan Rangkap. Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis
rangkap. Contoh :

P
-
@

Loy ditulis rabbana

-

u,e ditulis garraba

. Ta’ marbat}ah di akhir kata. Trandliterasinya menggunakan :

1. T& marbat}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h,
kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh : %LU ditulis Fatimah
2. Pada kata yang terakhir dengan ta’ marbat}ah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditrandliterasikan dengan h. Contoh :

JubY) 454, ditulis raudutu al-atfal
Biladihidupkan ditulist. Contoh :

JubY 454, ditulis raudutul at-atfal

Xi



3. Huruf ta marbutah di akhir kata dapat dialih aksarakan sebagal t atau
didih bunyikan sebaga h (pada pembacaan wagaf/berhenti). Bahasa
Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

Contoh : hagigat-hagigah-hakikat

D. Vokal Pendek. Harakat fath}ah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dfammah

ditulis u. Contoh:

,Mf ditulis kasara
w2 ditulis  yadribu

-

s &
Jer ditulis  su’ila

-

E. Vokal Panjang. Vocal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung

(-) di atasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron seperti (4, 1, G). Contoh:
Jb ditulis qgaa

F. Vokal Rangkap.
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ( ). Contoh:

s o

S ditulis  kaifa

2. Fathah + wawu mati ditulis au ( ). Contoh:

L

Jes  ditulis haula

G. Kata Sandang Alif + Lam ( ). Trandliteras kata sandang dibedakan menjadi
dua macam, yaitu :

1. Katasandang diikuti huruf syamsiah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiah ditranditerasikan sesual dengan bunyinya, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf

lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. Contoh :

S0

PR

V.g-jj\ ditulis  ar-Rahimu

-
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2. Katasandang diikuti huruf gamariah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah ditulis a-. Contoh :

B o0

S ditulis  a-Maliku

-

H. Huruf Besar. Penggunaan huruf kapital disesuaikan dengan EYD walaupun
dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului oleh kata
sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf awa katanya bukan
huruf awal kata sandangnya kecuali di awa kalimat, huruf awa kata
sandangnya pun ditulis kapital. Contoh:

) ditulis  al-Bukhan

. Katadalam Rangkaian Frasa atau Kalimat. Ditulis kata perkata. Contoh :

o ~ ~ -0

S 4! ﬁUz:.w\ S dituis  Manistatd’ailaihi sabila

8O~ Ao -

d@@‘ s sh ) u\; ditulis ~ Wainnallaha lahuwa khair al-razigin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena aktivisme Islan kaum muda penting dan menarik untuk
dikaji, terutama jika berkaitan dengan peran kunci kaum muda dalam
menggalang kekuatan untuk menjatuhkan rezim tirani. Pembahasan dimulai
dari rangkaian peristiwa yang terjadi di Timur Tengah atau yang lebih dikenal
dengan The Arab’s Spring, dimana gelombang demokratisass menerpa.
Berawal dari aksi Bouazizi di Tunisia, berlanjut ke Mesir, Libya, Maroko,
dan negara lainnya sukses menumbangkan kekuasaan otoriter. Kaum muda
ini menjadi penghela gelombang perubahan tersebut sebaga “generas
facebook” atau “generasi internet”, lantaran penggunaan massive dan intensif
media sosia dalam gerakan menuntut perubahan yang dilakukan di jazirah
Arabia hingga sukses memankan peran penting dalam kebangkitan
demokratisasi di Timur Tengah.*

Tak hanya di Timur Tengah, kisah heroik para pemuda bisa ditemukan
di daratan Eropa kala krisis ekonomi, ataupun Amerika yang memasuki
pergolakan. Peran penting kaum mudaini juga banyak ditemukan di tanah air

daam berbagal episode perjaanan sgarah, termasuk di era tumbangnya

"Muhammad Najib Azca, “Yang Muda Y ang Radikal: Refleksi Sosiologis Terhadap
Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru”, jurnal maarif
institute Vol. 8 No. 1-Juli 2013, him.16.



rezim otoriter orde baru dan mulainya bermunculan gerakan transnasional
serta beragam jenis aktivisme Islam di Indonesia berkat demokrasi.

Aktivisme Islam seringkali dimaknai dengan ciri eksklusif, fanatik,
merasa benar sendiri dalam memahami sesuatu serta melakukan ha yang
bertentangan dengan arus utama. Kalangan ini bangga dengan hal tersebut
karena memaknainya sebagai ketaatan yang paling mendekati kesempurnaan
gjaran Tuhan, dan pemahaman tekstual terhadap kitab suci adalah yang paling
benar, termasuk dalam hal bernegara yang kemudian memunculkan wacana
pendirian negara lslam.

Wacana pendirian negara Islam memperoleh banyak daya tarik,
terutama dari kaum muda. M ereka merepresentasikan sebuah utopia semacam
“Tanah Sunni” yang bebas yang menggemakan seperti yang ditawarkan Iran
Khomeini kepada kaum Syi’ah. Tempat tersebut merupakan tempat yang
memberi kesempatan kepada orang-orang muslim untuk hidup menurut
agama, dalam hal ini mereka dapat merepresentasikan sesuai keinginan
mereka. Selain itu, mereka juga berpendapat bahwa tempat tersebut adalah
dunia dimana |slamophobia dapat dibela.?

Daam sgarah politik bangsa, Indonesia bukanlah negara Islam
ataupun negara sekuler. Indonesia memiliki pancasila sebagai dasar tunggal

yang sekaligus didalamnya terkandung nilai keagamaan (Islam). Walaupun

“Francois Burgat, “Daya Tarik Negara Islam”, Jurnal Dialog Global Vol. 5, edisi 4,
Desember 2015, him.10.



demikian, setelah Indonesia merdeka kelompok Islam ini justru mencoba
untuk mengganti pancasila dengan Islam sebagai dasar negara.

Salah satu gerakan transnasional yang mengupayakan hal tersebut
adalah Hizbut Tahrir Indonesia (selanjutnya disebut HTI). HTI memulai
penyebaran melalui Lembaga Dakwah Kampus (LDK) di IPB Bogor.’
Kemudian, upaya perluasan paham terus dilakukan di kota-kota sekitarnya
hingga merambah ke berbagai kampus di Indonesia. Lembaga dakwah di
kampus (masing-masing kampus memiliki penamaan sendiri), merupakan
sarana vital bagi penyebaran dan penguatan ideologi gerakan Islam (dalam
hal ini adalah gerakan tarbiyah dan HTI). Organisasi lembaga dakwah yang
menaungi lembaga dakwah masing-masing kampus pun terbagi menjadi dua
bentuk, yakni Forum Silaturahim Lembaga Dakwah Kamus (FSLDK) dan
Badan Koordinasi Lembaga Dakwah Kampus (BKLDK). FSLDK beraflias
ke gerakan Tarbiyah, sementara BKLDK |ebih condong ke HTI.

Salah satu kota yang menarik terkait dengan dinamika gerakan adalah
Surakarta. Dinamika gerakan tersebut termasuk perluasan ideologi HTI di
kalangan kaum muda. Penyebaran HTI di kalangan kaum muda sudah
dimulai sgjak usia peralihan remaa (secara psikologis dimulai) yakni pada
tingkatan sekolah menengah pertama (di salah satu yayasan pendidikan Islam
yang sudah berdiri sgjak 1931 di kota ini). Pada usia sekolah menengah
pertama tersebut, remaja atau kaum muda ini sudah mulai menapaki apa yang

disebut sebagai krisis identitas. Sementara di sekolah menengah lain,

% Imdadun Rakhmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur
Tengah Ke Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2005), him.125.



perluasan ideologi HTI dilakukan melaui rohis sekolah. Upaya perluasan
ideologi ini terus berlanjut ke perguruan tinggi, seperti Universitas Sebelas
Maret (UNS), Ingtitut Agama Islam Surakarta (IAIN), serta Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS). Lembaga Dakwah Mahasiswa
Pengabdian Masyarakat (selanjutnya disngkat LDM-PM yang merupakan
lembaga dakwah kampus UMS) UMS sendiri mengalami dinamisasi
pergerakan. Yang terbaru LDM-PM UMS diindikasikan berubah afiliasi ke
HTI, setelah tahun 2013 sudah tidak aktif lagi dalam berbagai kegiatan
FSLDK.*

Sebelumnya UM S sempat menjadi perbincangan mengenai penyebaran
aktivisme Islam. Pada tahun 2014 lalu, sebuah gerakan baru yang juga
mengusung pendirian negara Islam yakni Forum Pendukung Daulah
Islamiyah (selanjutnyadisingkat FPDI) muncul menyita perhatian .

FPDI diprakarsai Abu Fida, Afif Abdul Mgjid dan Dr. Amir Mahmud
(Dosen pascasarjana UMS). Pembaiatan dilakukan di Magjid Baitul Makmur
Solo Baru pada 17 Ramadhan 1435 H. Kala itu FPDI dinilai cukup
meresahkan masyarakat Surakarta, sehingga kedua pendirinya Afif Abdul
Majid dan Abu Fida dipenjara. Sedangkan Dr. Amir Mahmud masih diberi
kebebasan. Setelah penahanan aktivitas FPDI, yang masih berkutat di kajian
menjadi sangat tertutup. Hal ini karena banyaknya intelgjen yang mengawasi

kediaman Dr. Amir Mahmud di daerah Pabelan. Amir Institute yang

* Wawancara singkat dengan Angga (mantan pengurus FSLDK Soloraya) pada 5
April 2016.



direncanakan dibangun sebagai wadah bagi intelektual muda untuk berkarya
juga seperti membeku.®

Selanjutnya keinginan untuk menyatukan para pendukung daulah
Islamiyah di Indonesia yang berpusat di Surakarta, tidak berjalan seperti yang
diharapkan. Dengan pengawasan ketat dari pemerintah dan penahanan dua
tokoh kuncinya membuat kegiatan FPDI membeku. Selain itu dengan
kepindahan Dr. Amir Mahmud ke Universitas Veteran di Sukoharjo dan
disertai dengan isu pemberhentiannya dari UMS,® semakin memojokkan
FPDI sebagal gerakan terlarang.

Berbeda dengan kelompok aktivisme Islam, golongan Islam moderat
(seperti NU dan  Muhammadiyah) lebih mampu mengapresiasi
multikulturalisme dan menghargai kondisi sosial dan historis bangsa.
Sehingga kaum moderat bisa menerima perkembangan zaman dengan sudut
pandang positif sebagal jalan tengah bagi umat Islam untuk bisa
mengembangkan diri dan menciptakan peluang turut andil dalam kontestas
bangsa lain, serta membuka peluang persatuan umat Islam.

Persatuan Islam di kalangan pemuda itu penting dikarenakan sasaran
tembak dari musuh negara ataupun musuh Islam adalah kaum mudanya yang

sebagian besar merupakan kaum terpelgjar. Cara mereka memundurkan Islam

® Wawancara santai dilakukan dengan Samad, yang juga teman tetangga Dr. Amir
Mahmud pada 12 Februari 2016.

® Universitas Muhammadiyah Surakarta menjadi salah satu kampus favorit di kota
ini. Hal tersebut terlihat dari banyaknya peminat dari kalangan anak muda untuk meneruskan
jenjang pendidikan tinggi di UMS serta banyaknya jurusan favorit yang berkualitas, salah
satunya fakultas psikologi yang berstandar internasional.



adalah dengan melemahkan kader-kadernya.” Sehingga upaya penguatan di
kalangan kaum muda menjadi harga mutlak untuk membangun benteng
kokoh mempertahankan negara dan Islam.

Berkembangnya berbagai gerakan sosial dalam mahasiswa tidak bisa
dilepaskan dari ruang sosio-politik bangsa yang belum stabil secara ekonomi
maupun politik. Sebagai agen perubahan, mahasiswa tentu memiliki sikap
tersendiri guna menghadapi tantangan masa kini. Banyak persoalan yang
belum teratasi, tapi rezim yang terbentuk bukan memberi perbaikan, malah
memuluskan jalannya rezim kapitalisme bagi elite yang berkuasa dan
memperluas kesulitan masyarakat secara ekonomi. Hal ini diperparah dengan
adanya penguasa yang melakukan KKN. Inilah yang memicu inisiatif dari
banyak kalangan untuk meunculkan gerakan baru yang menentang proses
yang sedang terjadi.®

Selain itu, diantara alasan lain kemunculan kelompok Islam ini adalah
karena keinginan mereka untuk membantu saudara-saudara seagama, yang
dalam pandangan mereka telah ditinggalkan dan dibantai oleh Barat dalam
berbagai aspek kehidupan. Namun demikian, kaum muda memiliki alasan
tersendiri, terutama jika dikaitkan dengan faktor psikologi.

Dari uraian permasalahan tersebut, penting untuk mengkaji

keterlibatan kaum muda Islam yang terdidik seperti mahasiswa dan akademisi

" Ridwan Saidi, Pemuda Isam dalam Dinamika Politik Bangsa 1925-1985
(Bandung: Alumni, 1985), him.1-2.

8gyarifuddin Jurdi, Sosiologi Isam dan Masyarakat Modern, (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2010), him. 84.



di institusi Islam dalam aktivisme Islam dari sisi psikologi serta aks diskursif
yang mereka lakukan. Perbedaan ideologi antara aktivisme Islam dan Islam
moderat merupakan hal yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Terkait
dengan hal itu, motif politik dari aktivisme Islam dalam upaya pengkaderan
yang dilakukan dalam institusi pendidikan melalui lembaga dakwah kampus
merupakan kegelisahan akademik dalam penelitian ini. Penelitian ini
difokuskan kepada pemuda dan mahsiswa Islam di Surakarta, yaitu UM S dan
IAIN Surakarta
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar diperoleh pembahasan
yang konsisten mengenai objek penelitian ini sebuah pertanyaan penting
tentang Aspirasi Keagamaan Aktivis Muda HTI di Perguruan Tinggi Islam
Surakarta. Maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimana gerakan aktivisme Islam berkembang di lingkungan Perguruan
Tinggi Islam Surakarta?
2. Nilai-nilai apa sgja yang menjadi pijakan perilaku aktivis muda HTI di
perguruan tinggi 1slam Surakarta?
3. Bagaimana bentuk aspirasi keagamaan aktivis muda HTI di perguruan

tinggi Islam di Surakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan dan penjelasan sebagaimana dikemukakan
sebelumnya, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi
keilmuan sebagai berikut.
1.Untuk mengetahui dan memahami bagaimana aktivisme Idam
berkembang di Surakarta
2. Untuk memahami nilai pijakan perilaku sebagai implementasi ideologi
politik 1slam.
3.Untuk mengetahui bagaimana perwujudan aspiras keagamaan HTI di
perguruan tinggi Islam Surakarta. Dari nilai perilaku dan perwujudannya
dapat diketahui motif politik upaya penyebaran ideologi HTI di kalangan
mahasiswadi perguruan tinggi Islam Surakarta
D. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai aktiivisme Islam telah banyak dikupas dalam
bebrapa buku, hasil penelitian, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. Kesemuanya
telah ditulis dengan sudut pandang yang berbeda dan menghasilkan yang
berbeda pula. Berikut beberapa karya yang berkaitan dengan aktivisme Islam,
HTI dan kaum muda.
Dody Rusdianto dalam bukunya Gerakan Mahasiswa dalam Per spektif
Perubahan Politik Nasional yang diterbitkan tahun 2010 merekonstruksikan

gerakan mahasiswa sgjak 1908 beserta latar belakang dan fakta yang dapat



dipertanggungjawabkan.® Gerakan mahasiswa sejak angkatan 1908 adalah
sebuah gerakan intelektual berbasis idedisme dan semangat perlawanan
terhadap ketidakadilan. Gerakan mahasiswa ini tumbuh berkat kesadaran
mengenai persatuan nasional. Penelitian ini berkaitan dengan pergerakan
mahasiswa yang berjuang melawan kekuasaan otoriter.

Tulisan Muhammad Najib Azca dalam jurnal Maarif Ingtitute Vol. 8
No. 1-Juli yang berjudul Yang Muda Yang Radikal: Refleksi Sosiologis
Terhadap Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca
Orde Baru, memberi gambaran menarik mengenai pemuda dan radikalisme
dalam perspektif psikologi.'°

Jurnal yang ditulis Al Manir edisi 1/2004 berjudul LDK: Antara Vigi,
Misi dan Realitas Sgjarah Perkembangannya. Dalam jurna ini dijelaskan
dengan rinci mengenai konsep dakwah dengan tujuan terbentuknya tatanan
masyarakat Islam. Termasuk didalamnya adalah dakwah kepada sesama
muslim yang lebih efektif jika dijalankan secara berkelompok dan negara.

Buku yang ditulis tim standarisasi Pelatihan Mangerial Nasional

FSLDK nasional 2007 yang berjudul “Risalah Manajemen Dakwah Kampus”.

° Dody Rusdianto, “Gerakan Mahasiswa dalam Perspektif Perubahan Nasional,
(Bekasi:Golden Terayon Press, 2010).

' Muhammad Najib Azca, “Yang Muda Yang Radika: Refleksi Sosiologis
Terhadap Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru”,
jurnal maarif institute Vol. 8 No. 1-Juli 2013, him.16.
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Buku ini menjadi pedoman penting dalam dakwah kampus. Berisikan lengkap
seputar manajemen dakwah.**

Tesis Saifuddin di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012,
Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik Hizbut Tahrir). Di dalamnya
dituliskan mengenai konsep nation-state dihadapkan pada khilafah. Terlihat
jelas bagaimana pertentangan konsep khilafah terhadap sistem barat nation-
state. Dalam penelitian yang berjenis content analysis ini, Saifuddin
memaparkan tambahan penjelasan mengenai implikasinya terhadap NKRI.*

Disertasi yang ditulis Zainuddin, berjudul Strategi Pengambil alihan
Kekuasaan dalam Pandangan Politik Hizbut Tahrir Indonesia (2004-2009).
Disertas ini memaparkan mengenai bagaimana strategi pengambil alihan
kekuasaan HTI untuk mengganti konstitusi Indonesia dengan konsep negara
Khilafah. Penelitian ini menunjukkan bahwa menggagas konsep negara
khilafah dan mengganti konstitusi negara Indonesia dengan sistem Islam,
bertentangan dengan konstitusi karena dasar negara tak mengenal sistem

khilafah.*®

! Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasiona (GAMAIS ITB), Risalah Manajemen
Dakwah Kampus, (Bandung: GAMAIS Pers, 2007).

2Sgifuddin, UIN Sunan Kalijaga “Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik
Hizbut Tahrir)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2012.

B3Zainuddin, “Strategi Pengambilalihan Kekuasaan dalam Pandangan Politik Hizbut
Tahrir, Indonesia (2004-2009)”, Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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Disertass Ainur Rofig al-Amin yang telah diterbitkan sebagai buku
berjudul Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir Indonesia.'*
Disertas Ainur Rofig al-Amin ini memaparkan secara gamblang mengenai
internal HTI karena yang bersangkutan memang mantan anggota dari
organisas tersebut. Dengan jenis penelitian library research ia memaparkan
penjelasan mengenai persoaan khilafah ala HTI diperkuat dengan pengalaman
pribadinya bersinggungan dengan organisasi HTI. Disertasi Ainur Rofiq a-
Amin ini meskipun menjelaskan secara gamblang mengena internal HTI,
namun belum menggambarkan bagaimana ketika konstruksi pemikiran HTI
dibenturkan dengan kondis lingkungan dan konteks dinamika politik di
negara Indonesia yang berdaulat serta apa yang menjadi motif politik HTI.

Penelitian Rifki Rosyad di Australian National University (ANU), yang
berjudul A Quest For True Islam, mengupas mengenai aktivisme Islam yang
mulai tumbuh di Bogor, melalui masjid-masjid, hingga kemudian menjelma
menjadi pergerakan di kalangan mahasiswa sebagai bentuk aspiras pemuda
terhadap bangsa.’®

Karya yang meneliti tentang gerakan Islam yang muncul pasca orde
baru. Seperti yang dilakukan adalah M. Imaduddin Rahmat (2005) Arus Balik
Isam Radikal, Transmis Aktivisme Islam Timur Tengah ke Indonesia yang

membahas mengenai bagaimana proses transmisi gerakan aktivisme Islam dari

¥Ainur Rofig al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir Indonesia,
(Yogyakarta: LkiS, 2012).

> Rifki Rosyad, A Quest For True Islam, (Canberra: ANU E Press, 2006), him. 11.
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Timur Tengah ke Indonesia dari tahun 1980-2001 dengan metode pendekatan
eksploratif analitis. Penelitian ini mengkaji tiga gerakan yaitu Ikhwanul
Muslimin, Hizbut Tahrir dan gerakan salafi.*®

Penelitian yang dilakukan Y usril IThza Mahendra Fundamentalisme dan
Modernisme Politik Islam, bertitik tolak pada perspektif sosiologis. Dalam
penelitian itu digambarkan mengenai institusi politik yang menjadi pengaruh
fundamentalisme dan modernisme, yaitu Masyumi di Indonesia dan Jama’ati
di Pakistan. Dengan melihat bahwa fundamentalisme dan modernism bukan
sebagai aliran keagamaan, namun juga airan politik.*’

Penelitian Saifuddin yang berjudul Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran
Politik Hizbut Tahrir) dan disetas Zainuddin yang berjudul Strategi
Pengambil alihan Kekuasaan dalam Pandangan Politik Hizbut Tahrir
Indonesia (2004-2009) hanya mengkaji pemikiran Hizbut Tahrir ini tanpa
melalui teori content analysis dalam metodologi, tapi mereka tidak
menggunakan teori itu. Mereka mengkaji tentang pemikiran murni, tanpa
dikaitkan dengan dinamika politik bangsa yang muncul saat ini terutama di
kalangan pemuda Islam, meskipun dalam tesis Saifuddin menyinggung sekilas
mengenai nation-state. Sehingga mereka seperti menjadi corong dari

kelompok HTI dalam kagian-kgiannya yang dikaitkan dengan konteks dan

®\M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Isam
Timur Tengah ke Indonesia.. HIm. 45-55.

Y usril 1hza Mahendra, Fundamentalisme dan Modernisme Politik |slam, (Jakarta:
Paramadina,1999).
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dinamika politik yang muncul di berbagai negara, baik Timur Tengah ataupun
Indonesiatetapi kajian ini tidak mampu menemukan irrasionalitas cita-cita.

Dari beragam kajian tersebut, penelitian penulis ini tidak hanya
mengkaji dari aspek content analysis, internal, ataupun eksternal seperti
kaian-kajian yang mengaitkan pemikiran HTI dengan konteks yang ada
hingga melahirkan pemikiran yang irrasional. Kgjian ini ingin menemukan
motif politik dibalik aspiras keagamaan aktivis muda HTI di perguruan
tinggi Islam Surakarta, terutama di Universitas Muhammadiyah Surakarta
ketika aspirasi dan pemikirannya itu dibenturkan dengan lingkungan-
lingkungan dan perilaku mahasiswa dan masyarakat setempat.

Penulis ingin menemukan konstruk sebenarnya, apakah terbebas dari
lingkungan sehingga menjadi sesuatu yang asing dan seperti apa perilakunya.
Pada akhirnya konstruk dan perilaku akan diserasikan, sehingga memunculkan
apa yang disebut motif politik di lingkungan majemuk Perguruan Tinggi Islam
Surakarta. Dengan melihat tujuan, idealisme, penetapan idedlisme serta
pencapaian maka ini yang menjadi ukuran yang disebut motif politik. Ini yang
saat ini masih belum dikaji oleh penulis.

Penulis akan menggunakan metode content analysis dan discourse
analysis, dimana perkembangan HTI tak hanya dilihat dari aspek internal,
namun juga dari aspek eksternal dalam logika metodologi motif politik.
Dengan lingkungan yang plural dengan muncul konstruk aktivis muda HTI

dalam perguruan tinggi Islam termasuk juga dalam lembaga dakwah yang
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memunculkan perilaku tersendiri. Perilaku dari konstruk yang ada itu akan
memperlihatkan motif politiknya.

E. Kerangka Teori

Untuk menganalisa penelitian yang akan dilakukan, terkait dengan
aspiras keagamaan aktivis muda HTI di perguruan tinggi Islam Surakarta
diperlukan pemetaan yang jelas untuk membedah objek studi ini. Adapun
teori yang digunakan antara lain yaitu teori kognitif sosial Albert Bandura

dan teori tindakan kolektif.

; Idealisme Penetapan Wadah/nega
Lingk

o Idealisme -

Perilaku
Konstruks )
i Tujuan Pencapaia
n
| |
Lingkunga Wadfl?/neg

Menurut Bandura, terdapat hubungan saling menyebabkan antara tiga
faktor, yaitu perilaku, faktor kognitif dan personal, dan pengaruh lingkungan.
Ketiga faktor tersebut beroperasi secara mandiri sebagi faktor penentu bagi
faktor lainnya. Lebih lanjut Bandura menjelaskan bahwa hal tersebut
bervariasi dalam kekuatannya dan tidak terjadi secara bersamaan. Perilaku
manusia merupakan hasil interaksi timbal balik antara peristiwa eksternal dan
faktor personal. Sementara itu teori sosia konitif Bandura, digunakan untuk
mengetahui motif politik yang didasarkan pada content analysis dan

discourse analysis.
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Motif politik tersebut didasarkan pada faktor idealisme, penetapan
idealisme, tujuan dan pencapaian kader mahasiswa HTI di perguruan tingi
Islam dalam aks nyata yang kemudian dihadapkan pada dinamika politik
lingkungan dengan kemagemukannya, yang selanjutnya dikombinasikan
dengan teori tindakan. Dari ukuran tersebut akan mampu memperlihatkan
motif politiknya. Dalam hal ini teori motif menekankan pada pentingnya
hubungan antara tujuan dan tindakan. Dengan demikian diharapkan dapat
memprediks tindakan efektif yang dihasilkan. Mengevaluasi tindakan dan
kemudian dihubungkan dengan timbal balik hasilnya.

Dalam penelitian ini, teori sosial kognitif Bandura untuk mengetahui
motif politik dikombinasikan dengan teori tindakan kolektif. Ahli sosiologi
menggunakan istilah perilaku kolektif mengacu pada perilaku sekelompok
orang yang muncul secara spontan, tidak terstruktur sebagai respon terhadap
kejadian tertentu. Perilaku kolektif ini tidak biasa, sehingga dapat diartikan
sebaga tindakan yang relatif spontan, tidak terstruktur, tidak stabil dari
sekelompok orang yang bertujuan menghilangkan rasa ketidakpuasan dan
kecemasan.

Teori tindakan menyatakan bahwa individu melakukan suatu tindakan
berdasarkan pengalaman, persepsi, pemahaman dan penafsiran atas suatu
obyek stimulus atau situasi tertentu. Tindakan individu ini merupakan tujuan
tindakan sosia yang rasional, yaitu mencapai tujuan atau sasaran dengan
sarana-sarana yang paling tepat. Teori tindakan ini dikembangkan Talcott

Parsons menyatakan bahwa aksi merupakan tindakan mekanis terhadap suatu
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stimulus. Kondis objektif disatukan dengan komitmen kolektif terhadap suatu
nilai akan mengembangkan suatu tindakan sosial tertentu. Tindakan individu
atau kelompok ini dipengaruhi oleh sistem sosial, sistem budaya serta sistem
kepribadian dari masing-masing individu.

Perilaku kolektif bisa terjadi di masyarakat manapun, baik yang
sederhana maupun kompleks. Menurut teori Le Bon perilaku kolektif dapat
dientukan oleh enam faktor, diantaranya situasi sosial, ketegangan struktural,
berkembangnya kepercayaan umum, faktor yang mendahului, mobilisasi
perilaku oleh pemimpin yang bertindak, serta berlangsungnya pengendalian
sosial.”®

F. Metode Penditian

Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini memfokuskan pada hasil pengumpulan data dari beberapa hasil
observas dan wawancara yang telah ditentukan. Walaupun penelitian ini
merupakan penelitian lapangan tapi dalam penelitian ini juga menggunakan
referensi-referensi berupa buku maupun jurnal yang erat kaitannya dengan
permasalahan penelitian.

Tesis ini menitikberatkan pada telaah aksi diskursif aktivis Islam
kaum muda HTI di perguruan tinggi Islam Surakarta. Penelitian kali ini
dilakukan di Surakarta. Untuk mengumpulkan data dari penelitian ini

diperlukan sumber datatertulis, lisan dan observas serta wawancara.

'8 Siti Komsiah, Modul Pengantar Sosiologi, ( Jakarta: UMB, 2010), him. 6.
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Data pada penelitian ini bersumber dari data hasil observasi dan
wawancara di lapangan. Sumber data lisan dalam penelitian ini diambil dari
hasil wawancara dengan banyak pihak seperti aktivis muda HTI di perguruan
tinggi Islam, pihak dari lembaga dakwah kampus sebagai wadah resmi
kegiatan dakwah yang juga seringkali menjadi tujuan dan pusat kegiatan
aktivisme Islam ini, serta perwakilan dari pihak akademisi di perguruan
tinggi tersebut. Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat bagaimana bentuk aks diskursif dari aktivis Isam HTI di dalam
perguruan tinggi Islam, berdasarkan kondisi daerah setempat serta perguruan
tinggi Islam tersebut.

Oleh karena penelitian ini lebih banyak bersentuhan dengan
mahasiswa, termasuk di dalamnya berupa keyakinan, karakter, pola perilaku,
aktivitas, dan budaya. Dengan pendekatan etnografi penulis melakukan
wawancara secara mendalam, dialog secara informal, dan dokumentasi. Studi
pustaka yang berkaitan dengan obyek kajian digunakan untuk membantu
dalam menguraikan dan menganalisis data dalam penelitian ini.

Penggunaan metode deskriptif-analitik yang dilakukan pada penelitian
kali ini  bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu kondisi yang sementara
berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
gejaatertentu.’® Melalui metode tersebut, penulis mendapatkan informasi dari
hasil wawancara dan komunikasi dengan para informan tentang sikap dan

pendapatnya terhadap suatu masalah atau fenomena yang sedang diteliti. Data

Consuelo G. Sevilla (Ed.), Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Ul Press, 1993),
him. 71.
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primer diperoleh dari hasil rekaman dan wawancara dengan para figur yang
terlibat langsung maupun tidak langsung.

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu:
Sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun rinciannya sebagai
berikut: Sumber data primer dalam tulisan ini bersumber dari tulisan tokoh
HTI atau tulisan para kader HTI. Sedangkan sumber data sekunder adalah
tulisan penulis lain yang berkaitan dengan pemuda dan aktivisme Islam.
Sumber data tertulis dilacak melalui pembacaan buku-buku, artikel, jurnal,
dokumentasi, dan atau dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian.

Semua data yang sudah terkumpul baik dari observasi, wawancara,
dan pustaka kemudian diklasifikass menurut sifatnya masing-masing,
kemudian diinterpretasikan dan dianalisis menggunakan analisis kualitatif.
Sehingga ditemukan jwaban dari permasalahan penelitian secara tepat.
Analisis data dilakukan dengan cara menelaah data dengan teori yang ada
dalam penelitian. Dalam hal ini bisa menggambarkan seperti apa aspirasi
keagamaan aktivis muda HTI dalam konstruk lingkungan perguruan tinggi
Islam Surakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada tesis ini disgjikan ke dalam lima bab. Bab pertama
beris latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kgjian pustaka,
kerangka teoritik, serta metode penelitian yang terkait dengan aspirasi
keagamaan aktivis muda HTI di perguruan tinggi Surakarta, terutama di

LDM-PM UMS.
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Bab kedua beris gambaran umum HT. Menjelaskan sgarah awal
pembentukan HT, pemikiran dan perkembangan HT, masuknya paham HT ke
Indonesia, ideologi yang berkembang di Indonesia serta baaimana pergerakan
HT di perguruan tinggi Indonesia dan interaksinya dengan Lembaga Dakwah
Kampus.

Bab ketiga, berisi tentang kajian perkembangan aktivisme Islam di
Surakarta. Menjelaskan gambaran umum kota Surakarta, masuknya aktivisme
Islam dengan faktor yang mendukungnya. Seperti dari aspek lingkungan
sosial, sosio-historis, kemunculan aktivis Issam muda di sekolah menengah
dan berlanjut ke perguruan tinggi Islam Surakarta. Nilai menjadi pijakan
dalam perilaku aktivis muda Islam HTI, yaitu fanatisme, eksklusifisme dan
etnosentrisme. Dalam bab ini akan terlihat bagaimana harmonisasi antara
ideologi aktivisme Islam dengan lingkungannya. Penuis juga menyoroti
perwujudan nilai-nilai dan aspirasi pemuda HT dalam perguruan Tinggi
Islam, dalam sebuah aksi diskursif.

Bab keempat berisikan analisis. Menjelaskan gambaran keefektifan
aksi diskursif dengan pencapaian yang memotivas mereka. Bab ini akan
memperlihatkan motif politik dibalik aspirasi keagaman aktivis Isslam muda
HTI di perguruan tinggi Islam Surakarta.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan uraian singkat tentang jawaban dari setiap permasalahan dalam
penelitian kali ini. Saran diberikan kepada pihak-pihak terkait yang terkait

dengan permasalahan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A.Kesmpulan

1. Aktivisme Islan mampu berkembang baik di Surakarta, karena 4 faktor.
Pertama, lingkungan sosial yang adaptif dan penuh toleransi berbagai etnis
masyarakat Surakarta. Kesemuanya berkat masa lalu yang penuh
penderitaan masa masa penjagjahan. Hal tersebut juga berkaitan erat dengan
faktor pendukung kedua, yaitu dari aspek sosio-historis. Sebagai salah satu
basis komunis, Surakarta sempat mengalami sgarah pahit dalam
kemanusiaan dan perseteruan antar golongan. dan keempat sebuah era baru
kemunculan gerakan aktivisme Islam. Aktivisme Islam HTI ulai masuk
dalam ranah kaum muda sgjak sekolah menengah hingga berkembang ke
perguruan tingi Islam, seperti IAIN dan UMS. Upaya penyebaran aktivis
HTI di kedua lingkup perguruan tinggi menggunakan pola yang berbeda. Ini

menunjukkan lingkungan sangat empengaruhi poila perilaku.

2. Aktivis muda yang diwakili HTI ini menunjukkan perilaku yang berbeda
yang diadaptasi dari nilai dan idealisme gerakannya. Penulis merangkumnya
ke dalam tiga nila perilaku, yaitu fanatisme, eksklusifisme dan
etnosentrisme. Ketiga nilai tersebut tercermin dari perilaku sehari-hari para
mahasiswa dan kaum aktivis muda di kampus Islam seperti IAIN dan UMS.
Lingkungan kampus mempengaruhi pola perilaku dan penyebaran. Di UMS
penyebaran HT lebih tertututp dan dibatas karena adanya keharusan

menghormati dan menjunjung etika. Namun hal ini justru membuat
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pergerakan mennjadi efektif hingga banyak dari mahasiswa UMS yang
masuk menjadi kader HT. Berbeda dengan IAIN yang terbuka, justru minim
peminat karena resistenss seimbang yang terjadi dengan berbagai
pergerakan mahasiswa di kampus. Dengan berpijak pada nilai perilaku
tersebut, mahasiswa dan aktivis muda termasuk juga kaum pelgjar sekolah
menengah melakukan aks diskursif seperti kajian, seminar, dan juga
beragam pelatihan kepemimpinan. Dari pelatihan dasar kepemimpinan yang
juga penulis ikuti, poin penting dari kajian, diskusi dan pelatihan ini adalah
upaya membakar semangat para pemuda baik di kalangan akademis maupun
umum untuk mengembalikan semua persoadan kepada Islam dengan
khilafah. Namun HT mash berkutat dalam wacana semata tanpa sistem
matang untuk mencapai khilafah. Sementara lingkungan Indonesia tidak
memungkinkan pendirian khilafah karena: 1) Kelompok ini akan
berhadapan dengan bentuk negara Indonesia, termasuk Muhammadiyah, NU
dan militer (pemerintah); 2) Khilafah sendiri masih beda pendapat. Apakah
khilafah masa khulafaur rasyidin, masa Bani Umayyah atau khilafah di
Turki; 3) Antara organisasi yang ingin menegakkan khilafah islam ini tidak
ada komunikasi. Jadi HTI tidak akan bisa mendirikan khilafah di RI,
sementara di sisi lain, Khilafatul Muslimin juga punya keinginan yang sama
bahkan lebih rapi. Khilafatul Musimin sudah membentuk struktur
organisas ke pemerintahan yang lebih matang dan sudah memiliki struktur
organisas sampali ke kabupaten, bupatinya siapa; 4) Rakyat Indonesia

memiliki pengalaman sgjarah yang berbeda dari negara lain termasuk timur



109

tengah. Lingkungan juga mempengaruhi kondisi sosial dan psikologi
masyarakatnya sehinga antara idedisme dan nila perilaku tidak

berkolaboras dengan baik.

. Dengan adaptifnya masyarakat Surakarta, sangat memungkinkan adanya
keterbukaan dalam upaya penyebaran ideologi di kota tersebut, termasuk
dalam lingkungan perguruan tinggi 1slamnya, seperti di IAIN. Sama halnya
dengan yang telah dijelaskan di bab awa bahwa penyebaran paham HT di
kampus-kampus umum terbilang baik dan terbuka tanpa pelarangan.
Lingkungan yang maemuk dan kebal terhadap segala macam jenis
propaganda menjadikan Surakarta nyaman dijadikan wilayah penyebaran
aktivisme Islam seperti HTI. Dengan upaya penyebaran melalui Lembaga
Dakwah Kampus, diharapkan dapat menjaring lebih banyak tunas muda
Islam untuk menjadi pejuang penegakan berdirinya khilafah Islamiyah di
masa depan. Menyasar kader-kader yang haus akan pengetahuan keislaman
diharapkan memudahkan upaya HTI memperbanyak anggota dan
menguatkan organisasi. Namun, hal tersebut dapat menjadi bumerang
tersendiri kelka upaya penyebaran ideologi dilakukan dalam institus
organisas gerakan Islam lainnya, hingga kesan intervens tak bisa
dihindarkan. Maka kemudian terdapat tindakan yang dilakukan institusi
bersangkutan dalam upaya mempertahankan ideologi dan prinsip organisas,
seperti yang terjadi di UMS. Namun demikian upaya pertahanan diri
tersebut juga dijadikan refleks bahwa masing-masing organisasi ataupun

gerakan memiliki nilai yang harus diunjung tinggi, begitupun dengan
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organisas lain. Sebaliknya, masing-masing organisasi juga harus melakukan
upaya menahan diri untuk tetap fokus pada arah pergeakannya sendiri,
sehingga tercipta harmonisasi dimana esensi utama dari gerakan ini adalah

untuk kemajuan agama Islam dan perjuangan masyarakat muslim.

B. Saran
Penelitian ini masih menyisakan berbaga persoalan terkait motif politik
sebuah gerakan sosia, terutama yang dimotori oleh mahasiswa muslim.
Penulis menyarankan pada pihak-pihak yang berminat untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, terutama terkait gerakan aktivisme Islam di kalangan

mahasi swa dan khilafah.



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Al-Khalidi, M.AbdulMgjid, Analisis Dialektik Kaidah Pokok Sstem Pemerintah
Islam, terj. Harits Abu Ulya, Bogor: Al-Azhar Press, 2004

Aly Al Hasany An-Nadhawiy, AbulHasan, Kerugian Apa Yang Di Derita Dunia
Akibat Kemerosotan Kaum Muslim, Bandung: Al-Ma’arif: 1083

Anderson, Benedict R.OG Java In a Time of Revolution-Occupation and
Resistance, 1944-1946,New Y ork: Cornell University,1972

Asnawati, “Jaringan Hizbut Tahrir Indonesia di Kota Depok Jawa Barat dan Kota
Semarang” dalam Ahmad Syafi’i Mufid (ed.), Perkembangan Paham
Keagamaan Transnasional di Indonesia, Jakarta: Badan Litbang dan Diklat,
Pulitbang Kehidupan Keagamaan, Kementerian AgamaRlI, 2011

Bandura, Albert, Principles of Behaviour Modification, New Y ork: Holt, 1969

Bayat,Asef,Poslslamisme, Y ogyakarta: LKiS, 2011

Bedjaui, Ahmad,Menuju Tata Ekonomi Dunia Baru, Jakarta: Gunung Agung, 1985

D.Larson, George, Masa Menjelang Revolusi: Keratondan Kehidupan Politik di
Surakarta 1912-1942, Terj. Dr. A.B.Lapian, Yogyakartas Gadjah Mada
University Press, 1990

Dabashi, Hamid, Theology of discontent; the Ideological foundation of the ISlamic
revolution iniran, New York: New York University Press 1993

Daniel Cervone& Lawrence A.Pervin, Kepribadian: Teori dan Penelitian, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012

G. Sevilla, Consuelo (Ed.), Pengantar Metode Penelitian, Jakarta: Ul Press, 1993

Hare R.,& Secord, P.F, The Explanation of Social Behaviour, Oxford UK:
Blackwell, 1972

Hughes, John, Indonesian Upheaval , New Y ork: David Mc Kay, 1967

107



108

IhzaMahendra, Yusril, Fundamentalis Medan Modernisme Politik 1slam, Jakarta:
Paramadina, 1999

Jurdi, Syarifuddin ,Sosiologi |slam danMasyarakat Modern, Jakarta: Prenada Media
Grup, 2010

Komsiah, Siti,Modul Pengantar Sosiologi, Jakartaa UMB, 2010

Kurniadi, Eddy,Peranan Pemuda dalam Politik di Indonesia, Bandung: Angkasa:
1991

Maarif, Ahmad Syafii, Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Kita, (Jakarta:
Y ayasan Abad Demokrasi, 2012

Parsons, The Iranian revolution, Middle East Review; Spring,1998

Qodir, Zulydkk, Kaum Muda dan Kepemimpinan Indonesia, Yogyakarta: Suka
Press, 2013

Raillon, Francois, Politik dan ldeologi Mahasiswa Indonesia: Pembentukandan
konsolidasi Orde Baru 1966-1974, Jakarta: LP3ES, 1985

Rakhmat,Imdadun, Arus Baru Islam Radikal: Transmis Revivalisme Islam Timur
Tengah Ke Indonesia, Jakarta: Erlangga, 2005.

Rofig a-Amin, Ainur ,Membongkar Proyek Khilafahala Hizbut Tahrir Indonesia,
Y ogyakarta: LkiS,2012.

Rosyad, Rifki,A Quest For True Islam, Canberra: ANU E Press, 2006

Rusdianto, Dody, “Gerakan Mahasiswa dalam Perspektif Perubahan Nasional,
Bekasi:GoldenTerayon Press, 2010

Saidi, Ridwan, Pemuda Islam dalam Dinamika Politik Bangsa 1925-1985 Bandung:
Alumni, 1985

Siauw, Felix,Khilafah Remake, Jakarta: Al Fatih Press, 2014

Syabab HizbutTahrir, Bagaimana membangun kembali negara khilafah, terj. M.
Ramdhan Adi, Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2008

Syaukani, Imam, Kebebasan Beragama Berkepercayaan dalam Pandangan Tokoh
Ormas Islam Kota Depok”, dalam Haidlor Ali Ahmad (ed), Dinamika



109

Kehidupan Keagamaan di Era Reformasi, (Jakarta: Kementerian Agama R
Badan Litbang dan Diklat Pusitbang K ehidupan Keagamaan, 2010

Taufik, Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial, Y ogyakarta: LP3ES, 1994.

Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasional (GAMAIS ITB), Risalah Manajemen
Dakwah Kampus, Bandung: GAMAIS Pers, 2007

Wahid, Abdurrahaman (ed.), llusi Negara Islam Ekspansi Gerakan Islam, Jakarta:
The Wahid Institute, 2009

Yasid, Abu, Issam Moderat, Erlangga: Jakarta, 2014
JURNAL

Arifan, Fadh Ahmad, Pandangan Aktivis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) di Malang
Tentang Metode Ijtihad HTI dalam Bidang Politik dan Ibadah, Jurisdictie,
Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. 2, Nomor 2, Desember 2011

Boy, Pradana ZTF, “Masa Depan Politik Kaum Islamis di Indonesia”, Jurnal
Maarif: Arus Pemikiran Islam dan Sosial, Ekspresi Politik Umat Islam, Val.
8, No. 2, Desember 2013

Darraz, Ahmad Fuad Fanani dan Muhd. Abdullah, Membaca-Ulang Ekspresi Politik
Umat Islam; Sebuah Pengantar, Jurnal Maarif: Arus Pemikiran Islam dan
Sosial, Ekspresi Politik Umat Islam, Vol. 8, No. 2, Desember 2013

Burgat, Francois , “DayaTarik Negara Islam”, Jurnal Dialog Global, Vol. 5, edis 4,
Desember 2015

Hakim, Rakhmat Niur, Gerakan Islam Politik Fundamentalis: Kasus Hizbut Tahrir
Indonesia di Surabaya, Jurnal Review Palitik, Vol. 04, No. 2, Desember
2014

Hilmy, Masdar, “Akar-Akar Transanasionalisme Islam Hizbit Tahrir Indonesia
(HTI), Islamica, Vol. 6, No. 1, September, 2011

Maarif , Ahmad Syafii, Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Kita, (Jakarta:
Y ayasan Abad Demokrasi, 2012), him. 22.

Maraimbang, “Fenomena Keberagamaan Mahasiswa Muslim pada Perguruan
Tinggi Agama dan Umum di Kota Medan”, Jurnal Penelitian Medan
Agama, Vol. 1, No. 1, 2010



110

Mubarak,M. Zaki, Dari Semangat Issam Menuju Sikap Radikal: Pemikiran dan
Perilaku Keberagamaan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Maarif, Vol. 8, No. 1, Juli 2013

NgibAzca, Muhammad, “Yang Muda Yang Radikal: Refleksi Sosiologis Terhadap
Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca OrdeBaru”,
Maarif institute Vol. 8 No. 1-Juli 2013

Rafiuddin, Mohammad, Mengena Hizbut Tahrir (Studi Analisis Ideologi Hizbut
Tahrir VisaVis NU), Jurnal Islamuna, Volume 2 Nomor 1 Juni 2015

Rizal, Syamsu, Jaringan Hizbut Tahrir di Indonesia, dalam Ahmad Syafi’i Mufid
(ed), Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional di Indonesia,
(Jakartac Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan
Kementerian AgamaRI, 2011

Saifuddin, Radikalisme Islam di Kalangan Mahasiswa (Sebuah Metamorfosa Baru),
Analisis Volume X1 Nomor 1, Juni 2011

Setyanegara, Roby, Kaderisas Gerakan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) pada
Kalangan Mahasiswa di Kampus Univeristas Airlangga (Unair), Jurnal
Politik Muda, Vol. 5, No. 1, Januari-Maret 2016

Sudarno Shobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”, Jurnal Studi Islam
Vol.15, No.1, Juni 2014

Suyudi, Muhammad Irfan, “Pergerakan Islam di Universitas Khairun Ternate”,
Analsa Journalof Social Science and Religion, Vol. 22, No. 02, Desember
2015, (Makasar: Balai Litbang Makasar, 2015

TESISDAN DISERTASI

Zainuddin, “Strategi Pengambilalihan Kekuasaan dalam Pandangan Politik Hizbut
Tahrir, Indonesia (2004-2009)”, Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013

Saifuddin, UIN Sunan Kalijaga “Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik
Hizbut Tahrir)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2012

INTERNET

Kelompok Hizbut Tahrir dan Khilafah, Sorotan limiah Tentang Selubung Sesat
Suatu Gerakan, http://asysyariah.com/kel ompok-hizbut-tahrir-dan-khilafah-




111

sorotan-ilmiah-tentang-sel ubung-sesat-suatu-gerakan/ diakses tangga 3 Juli
2016 Pukul 11: 36 WIB

Gerakan Islam Transnasional dan Pengaruhnya di Indonesia (di Readisase dan
diedarkan oleh BIN) diakses dari http://www.unhas.ac.id/rhiza/arsip/org-
trans/Gerakan%20Islam%20T ransnasional . pdf




LAMPIRAN 5
GAMBAR

Gambar 1.1 Anggota LDM-PM UMS



Gambar 2.2 Suasana Seminar Pelatihan Kepemimpinan

Gambar 2.3. Jenis Makanan yang Disajkan Saat Seminar

Gambar 2.4 Suasana Seminar Pelatihan Kepemimpinan



s,
O Lile is Chotoe 0 The View of il Boyond The esgieaton - Living The Aficrfile
ki Peran Pemuda & Mahasiswa

mawu]udkan Islam
Rahmatan Lil'alamin 71

Borsama ; l..ls't N.ur!.lr.ldln Zanlkd
Tralnoy, SIamic insplratar)

Gambar 3.1 Undangan seminar pelatihan kepemimpinan yangdiadakan BKL DK Soloraya

Gambar 3.2 Sertifikat keikutsertaan seminar pelatihan kepemimpinan

KAJIAN RUTIN
SENIN PAGI

DENGAN TEMA. . 2mbalal-pembatal

s mmviemmne anae s RASMARAN

N'>aD{‘ || LAN fhl‘ J\ 6(!.\!5! HAK K

ASMARAN

RTD

06.00"> 0715\ keislaman Wart 1

Uste M igbal

Pudime Bkl Tebi Iaconts e
E;"-C;;.‘;;‘Ey;;;;i; n. b, cem! lenhagadakuahums
: TdmprumsFgnail. com

Gambar 3.3 Peta kegiatan kajian HTI

Gambar 3.4 Undangan kajian yang diadakan LDM-PM

" r T,
W Hizbu¢Tahrir P -’\I
m Chapter Kampus Soloraya !

“techivsin Sga, TR baana bl (sl dleajl

@bninzurasricoci B i yoogeg Din £ ’ l i, Prra b HsLEL =
g»‘.s Untukmu Yang Berjiwa Hanif o Bt
“E- 0 Curna mau kasih taha ajadik. Kalau b . i
— syariat Islam ditegakkan, kamu nggak r""\J‘ﬁ“:‘pAd':" Upﬂ)‘a mis‘ah‘]n Papua
akan kisa teriak angkat paster hegitu.
Terrpubai di el Bakan Berpalibledi “MNEGERI KAYA YANG DILIRIK ASING I
jalanan.

Hanya mau ngasih taho dik...

Serius pingin Khilafah tegak 7 Jumat 4 MARET 20148
Kzlo syariat islam beneran dijalankan -
kalian ga akan biza kelayapan tanpa 11.30-13.00
mahrom. DAFTARKAN DIRIMU SEGERAL
ik : kasmaran_nama ke g&
Folo Kronolog: - Baru saja - ke - ey

0BST28327690 20 0 A g Suman i




LAMPIRAN 1

Wawancar a dengan Dr. SudarnoShobron, M.Ag
(Ketua Program Studi Magister Pemikiran Islam Pascasarjana UM S
Surakarta)
Sabtu, 12 Maret 2016

Bagaimana hubungan antara HT dan pemuda, terutamamahasiswa?

Jadi, HTI itumasukke Indonesia pertama di Bogor,
masukmenyebarkandakwahmenawarkansi stemkhilafahlslamiyah di
kampus,dapatditerimasebagi anmahasi swakarenamerasacocokdengancita-
citasebagianmahasiswaini. Anggotanyamayoritasanakmuda di kalangankampus di
bogor, Surabaya, Jogja, Surakarta dansebagainya.
M ahasi swadapatmenerimakonsepkhil af ahk arenasesual denganjiwamahasiswa
yang sedangdalam proses mencarijatidiri.

Bagaimanadengan UM S?
Mahasiswa di  semuaPerguruanTinggiadakebebasanuntukikutorganisasi.HTI
tidakbisamasukdalam UMS sebagailembaga intern kampus.lahanyabisa di

|uarkampusseperti PMII, HMI dansebagainya. Mahasiswanyaiya,
tapiorgani sasi nyati dakadadal amkampus.Di HTI
initasvosatausemacamkelompokdalam HT sesuaisegmennya.Ada tasvos yang
menggarapdosen, adatasvos yang menggarapmahasiswa,
tasvospengusahadansebagainya.Ada undangan
seminar.Nah,untukmahasi swadifokuskanpadakajian.K el ompok-

kel ompokkajiani nihanyamembahasbukunyamilik Tagiyyudin. Ada

banyakkitab,sehinggamerekanantinyasetel ahmengkajidanmemahami diharapkanak
anmembantumewujudkankhilafah .

Terlarangtidak di UM S?

Itukandiluarkampus,  jadibukanurusan UMS.  Samaseperti  PMII  di
luarkampus.Kalo yang didalamitu IMM atau yang diijinkan intra kampusseperti
BEM dansg enisnya.

Adakahkonsekuensiuntukanggota IMM yang masuk HT1?

Takadasanksi,

itupilihandalamorganisasi . Itutidakmasal ah,kanjugati dakdiaturkecualijikaituterlara
ngsepertikomunis. KaaugerakansemacamHT
itutakdilarangasal takmembawakegi atankedal amlingkungankampussepertidiskusid
alamkampus.

Jikadiadakankajiandalamkampus, apa yang akandilakukanpihakkampus?
Jikaituterjadiakanadaperingatan. Yang melakukankajianadalahorganisas  di
dalamkampus. Termasukjugapemutaran film

HTI perludiwaspadai?



Ya takhanya HTI, organisasitransnasional yang lain  jugaharus.
KarenaM uhammadi yahorgani sasibesar,
makamerekaakantertarikuntukmenghimpitorganisasiini,

termasukkel ompoksepertigerakanT arbiyah Jadikal autidakhati-
hatiwargaM uhammadiyahbi satertari kmasukkeorgani sasitransnasionalini.
Berbahayakah?

Daamkonteksketahanantidak, karenaitupemikiran ,itupaham , sebuahgerakan.
Sehinggati daksampai meni mbul kanbahayadal amartidestruktif,dalamartian
negative.ltuhanyapilihanpahamsaja.Dalammenegakkan Islam  adabanyakcara.
Makajenisorganisasilslam dibagaitiga,1) Gerakanpolitik. Termasuk
HT,IkhwanulMuslimin. 2) Gerakandakwahmurni,sepertiJamaahTabligh, 3)
Gerakandakwah yang punyaduakepentingan, iadakwahuntukmencapaipolitik,
seperti Tarbiyah, PKS. HT itusebenarnyamurnigerakanpolitik,
tapi untukmencapai gerakanpolitikiamel akukandakwahyai tumembuatsatukel ompok
-kelompokdiskusiataukajian.

Apayangdilakukan HT bisaefektifuntukkhilafah?

K hilaf ahitukanjangkapanjang, bukanjangkapendek.
Untukbisaterbentukkhilafahmelaluisosialisasi.Ini yang dilakukan HT,
yaitusosialisasi.latidakmenargetkapantahunnya,

kapanbi saterwujudkhilafahyawallahu

‘lam.M akadal amkonsepnyaadabukumanifestokhilafahl slamiyah di
Indonesia.Namun  HT  tidakmemiliki  target  kapantahunnyakarenaHT
sampai saati nijugabel ummemilikistrukturpemerintahan yang

definitive.Semuaorgani sasiinginmemperj uangkansesuatukarenameyakinikebenara
n yang dimiliki.Sehinggamerekameyakinikebenarankhilafah Islam
danituwgjar.Jikaiatidakmeyakinigpa yang diperjuangkannamanyabukanmilitan.
Y ang militani nimeyakinikhilaf ahsebagai ajaran yang hagdanituharusdiwujudkan di
duniaini.

Haruskahdiwujudkan di negaraberdaulat?
Kalaumendirikansendiridimana?.laakanmendirikansatunegarakhilafah di  Asia
Tengah dansudahberkembangsampai eropa. Indonesia  sudah ada33
tingkatwilayahdan 300 tingkatdaerah.Namuninimasi hkonsep. Daerah-
daerahinikanbesarsemua.

Di Indonesia bisaber kembangbaikber ar tiiabisamenikmatidemokr asi?

ltupula yang disebutsebagaipolitikpembiaran (dalamdisertasi SudarnoShobron
yang berjudul,”GerakanPolitik HT mewujudkanKhilafah Islam
dalamsistemPolitik Indonesia 1983-2011”.Disertasitahun 2012 di UMY yang
pernahdimuat di “Kedaulatan Rakyat” dan “Pikiran
Rakyat).Jadi politikpembiaranini ol ehpemerintahdi bi arkansel agi diabel ummerongro
ngdanmemilikiaksimenggulingkanpemerintah,

wal aupunsecaradoktrinsangatberbedadenganpemerintah RI. Diadibiarkan,
sehinggati dakadapenangkapan-penangkapanpolitikanggota HT  ini.Sementara
dissilain, daamdemonyamerekasantuntidakadaaks  negative  atauanarkis.



Ituj ugasebagai strategy menarikgenerasimuda,
dimanasemangatnyamasi hmenggebu.Berbedasaat HT
masaordebarudanreformasi.Duluunderground,  mulaireformasimunculkebebasan
yang didapat, termasuk PKI mulaibermunculan.HT memanfaatkanini di
banyaktingkattermasukti ngkatwil ayahdandaerah.

Jikadisinyalir HT masuk LDK?

Selamadal amkampusmasi hharusi kutaturandankoridorkampus,

sertati daksecaraterbukamenyuarakankhilafah.Jikaitudilakukan,
makaakanadaperingatan. Termasukjugabagiorgani sasilain,semuaadaetikanya.

HT Inimemasukisemualinimanusia,
semuaakandilakukandalamrangkanmenariksimpatiumat  Islam  agar  masuk
HTkemudianmerekaakanpunyakekuatan.

Dengannilai yang diusung HT ,khilafahtidakmungkinditer apkan?

K hilaf ahtidakmungkinditerapkan di Indonesi a,adati gaal asan. 1)
|aakanberhadapandenganbentuknegara Indonesia, termasukMuhammadiyah, NU
danmiliter (pemerintah). 2)Khilaf ahsendirimasihbedapendapat.

Apakahkhilafahmasakhul afaurrasyidin, masaBani Umayyahataukhilafah di
Turki.Lau  HT  inimuncul.Namunsebenarnyaadaorganisasi lan  yang
jugamengusungkhilafah,  yaituKhilafatulMuslimin ~ yang  didirikan  di
Lampung.M erekapunpunyamajal ah Al Khilafah.Al
KhilafahmilikK hilafatulmuslimin, bedadengan HT yang
buletinnyadiberikemasyarakatumum, Al Khilafahhanyauntukkalangansendiri. 3)
Antaraorganisasi yang inginmenegakkankhilaf ahi sl aminitidakadakomunikasi .Jadi
HTI tidakakanbi samendirikankhilafah di RI, sementara di
sisilain khilafatulMusliminjugapunyakeinginan ~ yang  samabahkanlebihrapi.
K hilafatul M usliminsudahmembentukstrukturorgani sasikepemerintahan yang
lebihmatang.Bahkan magjid yang didirikannamanyajalankholifah,
pahaminiberedardimana-mana,

sudahmemilikistrukturorgani sasisampai kekabupaten, bupatinyasiapa,
presidensiapa.UstadzMa’rufamirK hilaf atul M usliminwilayahJawatengah,
daamwawancara (denganSudarnoShobronpadaSabtu, 30 April 2011, di
Surakarta), menyatakanbahwak hilafatul M usliminbedadengan HTI,
karenakhilafatulmusliminmemilikisistemkerjanyasendiri, HTI pun demikian.
BahkanK hilafatul M usliminmemilikisistemorgani sasi yang  terbukadanrapi,
karenastrukturorgani sasi danstrukturK hilafatul M uslimintel ahdibentuk.



LAMPIRAN 4

Wawancar a Santai dengan Zulviana, HTIChapter Kampus Soloraya
03 Maret 2016

Bagaimana untuk jadi anggota?

Untuk belgar atau ingin masuk, tidak ada perbedaan bak itu professor atau
apapun, dia harus dari awal, tidakbisa langsung masuk.Jadi ini untuk penjagaan
dari ide yang dibawa HT itu.

Kalaupun tidak jadi anggota, Cuma mengaji saja boleh?

lya, tidak apa-apa.Kaau mau ngaji sendiri juga boleh, silahkan sediakan waktu 1-
2 jam seminggunya, nanti ada ta’rif HT mengenal HT. Materi pertama
agidah.Aqgidah ya kita kajian itu ngga mesti kita pembicara yang ngomong, kita
biasa memantik.Kemudian diskusi diperbanyak, jadi mbak lebih puas untuk
bertanya-tanya lagi. Ada kalanya juga di satu sisi mentor nanti ngga bisa jawab.
Setelahnya baru kita tawarkan mau lanjut ngaji ke kitab atau sudah, selalu seperti
itu.Bahkan setelah mereka nggji kitab pertama Nidzom Islam, mau masuk kitab
kedua kita tawarkan lagi mau lanjut atau sudah.Jadi tidak ada paksaan.Mbak kalau
mau pengajian sendiri nanti ada mentornya.Sama saya juga bisa.

Ada proseduralnya?

Kalau mulai ngaji dari agidah itu tidak harus daftar.Tapi nanti saya ada laporan.
Y ang dilaporin namanya, materi yang sudah disampaikan seperti apa. Progressnya
bagaimana, apa sudah mula memahami. Misanya saya sudah sampaikan
mengenai jilbab dan khimar. Progresnya apa? Bisa menerima tapi belum bisa
melakukan mungkin.Nah besok lagi kita singgung lagi. Y ang namanya belgjar itu
akan mengubah pemikiran. Kalau tidak berubah berarti belum berhasil.Karena
orang berbuat sesual pemahamannya.ltu yang mau kita arahkan.Jika sudah merasa
mbak ini sudah layak ngaji kitab, sudah meningkat dari paka celana, pakai jilbab
sudah berubah jadi lebih baik. Dalam proses itu berat, tapi cepat lambatnya
tergantung kita.

Bagaimana untuk penjelasan jilbab dan khimar itu?

Jilbab itu pakaian tanpa potongan.Jadi dia seperti mantel.Jadi ada mihnah pakaian
rumah dan pakaian luar.Pakai jilbab juga pakai pakaian rumah kalau keluar
rumah.Intinya jilbab itu yang tidak tembus pandang, menutup dada dan yang
longgar.

Tahapan masuknya tampak susah?
Tidak susah. Ada dari dosen-dosen yang ikut HT, semua tahapan juga harus
dilalui.Untuk sekedar nggji-ngaji gajuganggak apa-apa.

Mbak sudah sampai berapa?
Saya sudah sampai kitab ke lima, Dari kelas dua SMA, saya dulu di MAN Klaten.
Sampai sekarang sudah semester 12. Dulu SMA dikenakan, mereka masuk juga.



Dulu saya mulai kenal waktu HT mengadakan “muslimah peduli Palestina”, di
UNS. Jadi kita berusaha untuk mengembalikan kehidupan Islam. Ini 3 Maret kan,
mbak juga tahu ada keruntuhan khilafah, maka kita mencoba untuk
membangkitkan lagi.Jadi, ya gitu. Selama ini kalau mau bicara bagaimana
caranya, pasti akan mikir berat. Masyarakat pemikirannya nggaksama. Padahal
sebenarnya ringan. Apa sih unsur yang membentuk masyarakat?.Ada pemikiran,
perasaan dan peraturan. Pemikiran yangsama, perasaan yang sama dan peraturan
yang sama. Makanya untuk mencapai ketiga poin ini, kita mengikuti dakwah
rasul. Pertama pembinaan,kemudian interaksidengan umat, lalu meminta
pertolongan atau mengambil alih kekuasaan.

Bagaimanaitu?

Pembinaan itu seperti halagahyang 1-2 jam seminggu tadi, pengajian umum,
seminar. Interaksi dengan umat, kita ke lembaga-lembaga, kita menyampaikan
apa yang menjadi ide HT. Kaau ke kampus, kita ke BEM, LDK, KAMMI. Yang
dibahas tergantung, ada isu hangat apa yang terjadi. Biasanya dengan audiensi. Itu
dengan kita ngasih surat, menyampaikan kita mau memperbincangkan mengenai
tema yang sudah direncanakan, misalnya LGBT. Ya tujuannya kita agar bisa di
perseps yang sama. HT itu ada di mahasiswa, pengusaha, €elit politik, juga
masyarakat.Disitu membentuk opini umum.Misal kamu bertanya mengenai jilbab
dan khimar.

Susah tidak membuat orang ikut HT?

Nggak.Buktinya banyak sekali.Yang terbaru, ada kya dari Jawa Timur, punya
santri 1000, lalu masuk HT, tinggal 100 nggak apa-apa tu, dia berkeyakinan, yang
100 ini yang terbaik. Ada juga dosen tari IS, sampal akhirnyaia ngga ngajar tari
lagi, meskipun masih jadi dosen. Intinya ada pengorbanan untuk jadi lebih baik
lagi.

K ebanyakan anak kampus mayoritas moderat.Ada penolakan HT?

Banyak, tapi kita selalu membuat anak-anak (anggota HT) untuk jangan pernah
menganggap mereka rival.Mereka saudara kita.Jangan pernah Asshabiyah, pengen
menang sendiri. Ketika mereka menyampaikan apa dan kamu belum tahu, jangan
jawab, dibawa pulang, nanti kitakoreksi lagi.

Di UM S, banyak yang ikut HT ?eksklusif sepertinya?

Lebih banyak UMS banyak jika dibanding IAIN.Nggak eksklusif sebenarnya, tapi
kita sedikit, jadi publikasi kurang, sampai kita kemudian mainnya sosmed.HT
masuk LDK. Kita kan masuk ke situ untuk belgjar.

Mereka masuk LDK juga?
lya, adayang di LDK, adayang KAMMI, semualini kita masukin.

Kalau kajian hari apa saja?
HT tiap jum’at 1 dan 3 ada kajian di selasar sebelah barat magjid di UMS. Setiap
jam 11.30-13.00.



Di institusi ormas lain?Percaya diri?

Ya boleh gaKita ikuti aturan mainnyaKaau di UMS masang pamphlet
nggakDibolehkan ada di kampus.Lalu bagi mereka yang dapat beasiswa IMM,
terus masuk HT nanti ada peringatan da sanksi.Tapi buat kita kalau sudah paham,
apapun itu tidak masalah.Kenapa ngga percaya diri?Apa sih yang salah dari apa
yang kita bawa, kan sudah saya bilang tadi. Silahkan Iho kalau mau merobohkan
kita, kalau bisa.

Tahu FPDI, yang juga mengusung daulah Islam, bukankah HT sgenis itu
juga?

Itu ISIS, beda. Silahkan kalau mau merobohkan HT kalau bisa, kita open
mind.Kamu mau ngomong apa kita akan jawab. Kan benar salah ada di tangan
syara’.Alqur’an Hadis yang menentukan.

Untuk panggilan antar anggota bagaimana? Pakai bahasa arab juga?
Terserah mau seperti itu silahkan, itukan masalah bahasa, tidak ada kewajiban.
Kebetulan bulan maret agendanya banyak di UNS, kayak RTD kemaren. Itu
diskusi aktivis pergerakan mahasiswa muslimah di UNS. Kita undang mereka,
,aktivis-aktivis untuk kita bahas satu persoalan.

Selama ini bagaimana respon masyar akat

Masyarakat oke. Masyarakat kan dibagi lagi. Kedengarannya susah ya. Ya Kita
bener-benar ingin menggarap ini. Kan itu sesuai sabda rasul, setelah 5 fase akan
ada kekhilafanseperti masa kenabian, tapi kemudian rasul diam. Diamnya itu kan
berarti itu akan terjadi, tapi kita nggak tahu kapan. Tugas kita hanyalah berusaha,
dan itu ada hadisnyaKita sungguh sungguh melayakkan diri untuk menerima
amanah Allah. Tegaknya khilafah itu kan amanah allah. Jadi dengan begitu kita
nggakakan mikir jalannya masih panjang atau ini gak akan terjadi.

Kenapa nggak bisa bersatu saja?

Bahkan kita berusaha menyatukan, tapi metode caranya, kan masih ada mereka
yang memakal demokrasi, sedangkan kita ga bisa pakai karena itu sistem kufur.
Dari rakyat untuk rakyat oleh rakyat. Berarti pembuat hukum isapa? Rakyat.
Sedangkan dalam islam, pembuat hukum Allah. Makanya kita tadi yang kita
interaksi tadi untuk memahamkan itu jugua. Termasuk kita ke DPR. Coba mbak ke
DPR Tanyakena HT ngga?, setiap seminggu sekali kita kesana. Ada jugayang di
MH FM.

Selama ini dengan dakwah yang seperti itu, yang didapat sepadan nggak
hasilnya?

Yang hasilnya bukan urusan kita, tapi Allah.Banyak juga yang dari PKS mulai
ngaji.Banyak kok perubahannya. Anggota HT hanya ada 3000-an seluruh
Indonesia. Itu anggotanya, bukan terhitung pelgar yang ngaji.Dakwahnya pelan,



karena prosesnya kembali ke diri masng-masing. Kita open mind, ketika yang
saya sampaikan salah. Kamu buktikan kesalahan saya dengan dalil bukan dalih.

Mbak menganggap orang non Islam dibawah kita?
Kita memandang kafir harbi dan dzimmi.Kafir harbi itu yang memerangi Islam,
kita harus melawan. Kalau dzimmi kita harus melindungi.

Dengan penguasaan cina di Surakarta bagaimana?

Kalau soa perekonomian, ya kita harus tetap fokus dengan apa yang kita jalani.
Tujuan kita kan untuk menegakkan daulah Islam,. Apa mata uangnya?, Sistemnya
ekonomi Islam. Maka dengan menegakkan itu, semua hukum akan berubah. Kita
ngga perlu repot memerangi. Kita pangkaslangsung dari akarnya yaitu dengan
sistem Islam.

Kan Indonesia multikultural?

Dakwah rasul kan sembunyi-sembunyi ke terang-terangan. Yang digarkan
agidah, ngga ada angkat senjata, kanbisa kemanapun. Kemudian nabi hijrah
mendirikan daulah di Madinah disana, kemudian baru ngangkat senjata.Disana
ada yahudi.Ada nasrani, mereka punya kampong sendiri dan tetap dilindungi
daulah. Silahkan beribadah sesua keyakinanmu, nggak ada paksaan masuk islam.

Kalau merekatidak mau?

Ya silahkan keluar dari negara. Kan kalau di negara islam dilindungi, mereka
bayar pajak. Tapi orang Islam nggakbayar. Orang kafir bayarpun nggak semua,
hanya yang mampu sgadadi sebenarnya Kkita berkash sayang, bahkan
melindungi. Jika nasrani dibunuh, maka daulah akan melindungi. Kemudian
mbak, seberapa sering madinah mengadakan perang di madinah. Karena kalau
perangnya didalam, masyarakatnya akan kacau, jadi benar-benar dilindungi.

Dalam I slam, ada demokrasi kan

Musyawarah dalam islam itu tidak untuk mengambil hukum. Musyawarah ini
hanya mengumpulkan masalah dari masyarakat, dimusyawarahkan, diambil, baru
disampipkan ke khalifah, baru khalifah yang memutuskan.Kalau sekarang pencuri
dimusyawarahkan, padahal dalam Islam sudah jelas.

HT itu pembentukan opini saja?

lya, kita ingin memahamkan umat.Selama ini mahasiswa digjarkan hedonism dan
apatis.Jika ditanya mahasiwa sgja, tentang kondisi negeri begini, jawabannya yang
penting masih kuliah.Ditanya tanggapan mereka saat BBM nalk kemarin,
jawabnya yang penting masih bisa beli.Anak muda digjarkan makin hedon dan
apatis. Kapitalis akan terus menguntungkan pemilik modal.

Bukankah untuk itu melawan itu kita juga butuh modal besar?

Lebih berharga mana ilmu dan uang?. Kasat matanya uang, tapi sebenarnya llmu.
Kan tetap kita ga boleh memandang dunia ini polos kayak kerudung paris.Ada
banyak propaganda.Kaau mau cari kebenaran harus berkorban.Saya konsisten



karena setiap saya berangkat halagah itu kebenaran. Musrifah, guru ngaji saya
selalu bilang apapun yang kamu dapat hari ini, carilah kebenarannya di luar sana.
Harus open mind, jangan merasa benar sendiri.



LAMPIRAN 2

Wawancara dengan Ketua LDK [AIN Surakarta Muhammad Ikhsan
20 Januari 2016

Bagaimana HT di lembaga Dakwah IAIN?

Secara keseluruhan, Lembaga Dakwah Kampus ada yang berafiliasi ke HT,
terutama di LDK UMS yang dipegang teman-teman HT, karena dikatakan dekat
dengan ustadznya. Kalau di IAIN LDK nya cenderung berafiliasi ke Tarbiyah.

Bagaimana dengan LDK di Surakarta?

LDK Surakarta masih sepakat dengan demokrasi. Namun anggotanya yang &filiasi
ke HT nampak dari Pemira (Pemilihan Raya Mahasiswa) di kampus, mereka tak
memberi suara. Itu bisa dilihat dari data KPU, termasuk anggota LDK IAIN.
Keanggotaan HT juga bisa dilihat dari CV anggota LDK. Saya sering diundang
untuk pertemuan HT, namun ujung-ujungnya debat, termasuk masalah fikroh dan
debat demokrasi. Dan itu tidak ada habisnyaUntuk demokrasi mereka bertolak
belakang, namun kenyataannya ada dosen anggota HT masuk dalam birokrasi
kampus. Ketika diskusi, mereka mengeluarkan dalil, kemudian memojokkan saya.
Tujuannya mempengaruhi agar tidak sepakat dengan demokrasi. Ya itu sulit,
karena semua ada wasilah/jalannya. Sudah, terserah, mereka berdalih bahwa
hujjah sudah disampaikan, dan kewagjibannya sudah gugur untuk menasehati,
begitu akhirnya.

Hubungan antar LDK di Surakarta?

Dia mengikuti cara kita sebenarnya. Mereka juga punya Kajian Studi 1slam (KSI)
rutin setigp minggu. Kita yang membimbing alumni yang demiosioner/ sudah
bukan pengurus. KSI dibagi kelompok dan diskusi, tilawah,dan setoran hafalan.
LDK terstruktur, diLDK IAIN yang menanungi FSLDK. Mereka juga memiliki
BKLDK yang menaungi untuk yang berafiliasi ke HT.

Tersaingi?

Tidak, kami tidak merasa tersaingi. Terserah ingin berdakwah seperti apa, namun
jangan sampai melakukan gesekan. mereka tetap mengupayakan bagaimana
caranya khilafah berdiri. Di IAIN nuansa santrinya lebih nampak, banyak yang
dari pondok. Target mereka yang berasal dari umum. Beda denganUNS yang sulit
berkembang, karena tidak diberi ruang gerak. Anggota HT di LDK UNS masih
diberi posisi. Antara HT dan Tarbiyah stagnan namun balance karena sudah ada
yang mengendalikan.

Saya juga dimasukkan dalam grup mereka, termasuk yang berskala internasional .
Ketika membahas negara Islam, tapi mereka masih menjalankan yang dibuat
orang barat sangat anti. Jika kita mengikuti orang kafir maka kita bagian dari
kafir. Tapi kalau di LDK mereka memprovokasi sedikit demi sedikit. Postingan
yang mereka unggah sangat provokatif. Meskipun mereka eksklusif, jika sudah di
kampus mereka cair. Tidak berjabat tangan, pakaian sedikit berbeda namun tetap
membauir.



Di IAIN bagaimana per kembangannya?

Disini banyak. Di IAIN untuk mempengaruhi mahasiswa disini bisa dibilang
mudah karena memang terbuka. Jika membicarakan idealisme baru dan dengan
retorika yang bagus cukup menarik perhatian banyak mahasiswa.

Untuk Pemilu mahasiswa bagaimana?
Y a kami berpartisipasi. Kami meberi dukungan pada pasangan yang diusung dari
KAMMI.



LAMPIRAN 3

Wawancar a dengan Farah, SekretarisUmum LDM-PM UMS
23 Januari 2016

Bagaimana LDK di UM S?

Di LDM-PM (LDK UMYS), jikadilihat dari banyak UKM disini kan banyak sekali
UKM dan organisasi mahasiswa. Ada yang umum, ada juga yang berbau islami
seperti IMM dan lainnya, bisadibilang LDM paling beda. Dari cara kita kegiatan
misalnya saat rapat, antara lelaki dan perempuan dipisahkan. Ada hijabnya. Rapat
seperti biasa, tapi kita tidak tahu sigpa yang bicara. Reor, raker atau apapun juga
tanpa kecuali harus pake hijab. Bahkan bisa dibilang, Saya sendiri juga ketua
umum LDM wajahnya seperti apa saya tidak tahu. Hanya sekedar tahu namanya

sga

Kegiatannya beda?

Y a, beda. Kan UKM itu kita berjalan di bidang masing-masing. LDM kan khusus
untuk berdakwah, yajadi bergerak kita di bidang itu.LDM-PM/ Lembaga dakwah
mahasiswa dan pengabdian masyarakat. Kita ada pengajian, bimbingan TPA,
bimbingan mentoring juga. LDM dianggap eksklusif dari banyak hal. Seringnya
tampak beda. Untuk anggota tidak banyak, yang penting komitmen dan tetap
jaan.

LDM-PM, knapa. Bukan LDK?

Sgjarahnya namanya JMF (jamaah magjid Fazdlurrahman), terus 2013, digantilah
LDM. Saat masih IMF, Takmir, adzan, kita yang ngurus. Lalu dari LPIK (lembaga
Pengembangan Al Islam dan kemuhammadiyahan) diserahkan ke kadernya. Ini
kan wilayahnya muhammadiyah, jadi mereka lebih berhak disini. Dulu markasnya
di magid Korps Mubaligh Muda Muhammadiyah, terus dipindah ke griya
mahasiswa, mabes untuk semua organisasi dan UKM di UMS. Gari JIMF-LDM-
PM. Tidak ngurus megjifd lagi, diserahkan ke LPIK.

Karena eksklusif, kesulitan menjalin kerja sama dengan organisasi lain?
Y abisadibilang begitu, karena nilai-nilai yang dijunjung.

LDM disini adaikut pemilu?

LDM=PM tidak ikut politik sama sekali. Kita nggak ikut politik. Kitaini UKM,
dan mereka berjaan di jalannya masing-masing. Ini tidak ikut pemilu. (beda
dengan di 1AIN yang mendukung pencalonan dari kader KAMMI). Kalau disini
KAMMI ada, tapi kalau disini ada yang lebih berhak, yaitu IMM. Presiden BEM
juga anak IMM?. Kalau sampa yang jadi anak di luar itu mungkin akanada
ggolak. KAMMI disini ada tapi tidak sebalk IMM (Muhammadiyah lebih
berhak). Bergeraknyatidak di permukaan, karena IMM lebih berhak.

Untuk memilih kembali ke individu masing-masing. Tapi tidak ada gjakan untuk
memilih. Ada sarasehan antar UKM ,kami tetap menjaga silaturahmi.



Model dakwahnya?

LDM sama seperti organisas lain. Ada departemen kaderisasi, syiar (kagian).
Jumat pagi jam 6 kagian siroh, masjid kampus 1, rabu sore di magjid kampus 2,
selasa juga ada. Kgjian di luar kampus hanya sekedar TPA sgja, sempat
mengadakan kajian, pengobatan gatis tibbun nabawi,

Aspirasi? KAMMI, PMII, beda sama LDM,LDM bukan pergerakan. Ada juga
KAMMI, tapi tidak muncul di permukaan. (bebas).

Selain kgjian ada Unit penerbitan majalah, srtigp jumat di kampus 1 dan kampus
2, yang menghandle bulletin jumat LDM, dari divis UPM (unit penerbitan
mahasiswa) bulletin Al Kahfi. Ada juga magalah Al Qolam, tapi tidak jalan,
karena banyak SDM yang tidak mengurusi. Sudah siap terbit tapi belum luncur
juga.

Publikasi?

UKM rahma FM, radionya UMS, dulu masa JMF kerjasama dengan rahma FM,
ada kajian dari JMF. Tapi kemudian seiring berubah nama LDM tak lagi
berjalan.Untuk pengkaderan ada diklakt TOK (training Orientasi Kwislaman).
Berisi materi, outbond dengan pelaksanaan terpisah. Dicampur tapi ada hijabnya
kalau materi. Pas lagi booming syiah mengadakan tabligh akbar untuk membahas
syiah di kampus 1. Beberapakali dilakukan. Paham semacam itu geraknya
dibawah tanah. Kaau di LDM, nila yang ditanamkan tidak ikut pemira.
Independen. Cuma UKM.Kgjian rutin disampaikan ustadz,ustadz igbal pesma
mas Mansur. Pesantren mahasiswa. Rusunawa. Kgjian terbuka untuk umum, rutin.
Adakajian isyajugatapi sore.

Kami berdakwah tak harus dengan berkoar-koar di mimbar. Lewat kagjia juga
termasuk dakwah.

Afiliasinya kemana?
Y ang jelas ahlussunnah wal jamaah

Sekarang sedang marak revivalisme dengan pendirian negara Islam,
menurut anda Nasionalisme vs daulah islam bisa?

Dulu rasul mendirikan daulah islamiyah. Yang tinggal disana orang kafir dzimmi
dan ia tunduk dinegara islam yang peraturannya berdasar nilai Islam dan mereka
tunduk. bisa sgja jika daulah islam didirikan Indonesia, asalkan ada yang mau.

Baaimana kalau tidak mau?

Yajikatak mau yajangan tingal di negaa tersebut. Jadi pada akhirnya mau tidak
mau mereka yang kafir juga akan tunduk.

Yang mengkhawatirkan syi’ah. Syi’ah itu menutupi kesyiahannya, namun ketka
sudah diatas, iapun mengatakan idetitas syiahnya.
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